Lampiran 1

Lembar Wawancara Untuk Guru

Nama;
Status:
Waktu Wawancara:

L

2

Apa yang anda tahu tentang PSB Smart Ekselensia Indonesia, apakah ada

perbedaannya dengan perpustakaan? Jika ada, apa perbedaannya?

Pelayanan apa saja yang diberikan oleh PSB untuk guru SMART? Apakah

sudah memenuhi kebutuhan anda?

berapa kali dalam seminggu (5 hari sekolah) anda berkunjung ke PSB? Apa

saja yang anda lakukan di PSB? Fasilitas dan sarana belajar apa yang sering

anda gunakan di PSB?

Menurut anda, koleksi resoﬁ'?&’i reachers yang disediakan khusus untuk guru

sudah memenuhi kebutuhan atau belum? Alasannya? Koleksi perpustakaan

lainnya bagaimana?

Seberapa sering anda menggunakan fasilitas ruangan PSB untuk kegiatan

belajar mengajar? Ruangan/unit apa yang digunakan? Bagaimana mekanisme

peminjamannya?

Pernahkan anda menggunakan fasilitas bengkel grafis? untuk apa? Dimanakah

anda menggunakannya, di ruang kelas atau di bengkel grafis? Bagaimana

peminjamannya? : '

Adakah media pembelajaran/alat banty belajar mengajar untuk mata pelajaran

anda? Apakah “sudah  sesuai dengan kebutuhan? Kalau menurut anda
etersediaan media pembelajaran untuk semua mata pelajaran sudah memadai

atau belum?

Apakah mata pelajaran anda mempunyai ruang kelas tersendiri?jika ya,

apakah anda memiliki perpustakaan kelas ? Bagaimana pengelolaannya?

- PSB memiliki beberapa sarana infomasi, seperti papan informasi, pohon

berita, dll. Menurut anda efektifkah sarana tersebut untuk membantu siswa dan
guru dalam mendapatkan informasi. Adakah saran anda?

10. PSB juga memiliki kegiatan, seperti lomba membuat kliping, temu penulis,

11

menurut anda berguna dan memiliki pengaruh tidak untuk SMART?
Alasannya? Bagaimana saran anda?

. jika dilihat dari SDM, apakah jumlah dan kualitas karyawan PSB sudah sesuai
dengan kebutuhan yang ada? Mengapa?

12. Dari segi pendanaan menurut saudara dana yang tersedia mencukupi tidak?

13.

Apa saran anda untuk perkembangan PSB?
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Lampiran 2

Nama:
Status:

Lembar Wawanecara Untuk Siswa

Waktu Wawancara:

1.

:

Apa yang kamu tahu tentang PSB Smart Ekselensia Indonesia, apakah ada
perbedaannya dengan perpustakaan? Jika ada, apa perbedaannya?

Pelayanan apa saja yang diberikan oleh PSB untuk siswa SMART? Apakah
sudah memenuhi kebutuhan kamu?

berapa kali dalam seminggu (5 hari sekolah) kamu berkunjung ke PSB? Apa
saja yang kamu lakukan di PSB? Fasilitas dan sarana belajar apa yang sering
kamu gunakan di PSB?

Menurut kamu, koleksi ‘;mgtakéan tercetak dan audio visual sudah
memenuhi kebutuhan atau belum? Alasanmya?

Seberapa sering kamu menggunakan sarana/ruangan PSB? Ruangan/unit apa
yang digunakan? Untuk kegiatan apa?

Pernahkan anda menggunakan fasilitas bengkel grafis? untuk apa? Dimanakah
anda menggunakannya, di ruang kelas atau di bengkel grafis? Dengan seizin
guru atau tidak?

Apakah media pembelajaran sudah dapat kebutuhan kamu? Alasannya?
Apakah setiap ruangan kelas memiliki perpustakaan kelas ? kenapa?

PSB memiliki beberapa sarana infomasi, seperti papan informasi, pohon
berita, dll. Menurut kamu efekt:ﬂ(ah:,'sarana tersebut untuk membantu siswa
slan guru dalam mendapatkan informasi. Adakah saran kamu?

10. PSB juga memiliki kegiatan, seperti lomba membuat kliping, temu penulis,

11

menurut kamu berguna dan memiliki pengaruh tidak untuk SMART?
Alasannya? Bagaimana saran kamu?

- Jika dilihat dari SDM, apakah jumlah dan kualitas karyawan PSB sudah sesuai

dengan kebutuhan yang ada? Mengapa?

12. Apa saran anda untuk perkembangan PSB?
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Lampiran 3

Nama:
Status:

Lembar Wawancara Untuk Kepala PSB

Waktu wawancara:

1

2.

Menurut teori yang ada, PSB memiliki beberapa fungsi, apakah PSB Smart
Ekselensia Indonesia telah memenuhi semua fungsi tersebut?

Secara struktur, kepala PSB Smart Ekselensia Indonesia bertanggung jawab
kepada siapa? ‘

Apakah semua sarana belajar dikelola oleh PSB Smart Ekselensia Indonesia
sesuai dengan teori yang ad
Apakah kuantitas dan kit
mencukupi kebutuhan?
Kalau dari segi pendanaan, sudah mencukupi kebutuhan belum?

Apakah fasilitas dan sarana belajar yang disediakan oleh PSB Smart
Ekselensia Indonesia sudah memenuhi kebutuhan?

Bagaimana penerapan peraturan di PSB, dipatuhi atau tidak? Ada
pelanggaran?

Bagaimana dengan perpustakaan kelas?

Bagaimana dengan display informasi yang direncanakan?

SDM PSB Smart Ekselensia Indonesia sudah

L3
v N
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Lampiran 4

Nama:
Status:

Hasil wawancara
kepala PSB Smart Ekselensia Indonesia

Siti Badriyah
Kepala Pusat Sumber Belajar(PSB) Smart Ekselensia Indonesia

Waktu wawancara: Jumat, 23 Mei 2008 dan Sabtu, 24 Mei 2008

1.

Menurut teori yang ada, PSB memitiki beberapa fungsi, apakah PSB Smart
Ekselensia Indonesia telah memenuhi semua fungsi tersebut?

Jawab: PSB Smart tidak menjalankan semua fungsi tersebut. Hanya
fungsi informasj, fungsi administrasi, fungsi produksi dan fungsi
pelayanan media yang dijalankan oleh PSB Smart. Sedangkan fungsi
pengembangan instruksional tidak dijalankan oleh PSB Smart tetapi
menjadi tanggung jawab Wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Tetapi
saya memiliki wewenang untuk pengembangan instruksional yang
berhubungan dengan pengembangan PSB

Secara struktur, kepala PSB Smart Ekselensia Indonesia bertanggung jawab
kepada siapa?

Jawab: Saya bertanggung jawab langsung kepada Manajer Smart
Ekselensia Indonesia. Selain Kepala PSB Smart Ekselensia Indonesia,
Manajer Smart membawahi Kepala Sekolah dan Kepala Asrama Smart
Ekselensia In:lonesia Boarding S%;IOOI.

Apakah semua sarana belajar dikelola oleh PSB Smart Ekselensia Indonesia
scsuai dengan teori yang ada?

Jawab: Tidak, PSB Smart hanya mengelola Perpustakaan tercetak,
perpustakaan audiovisual, bengkel grafis, penyediaan dan peminjaman
media pembelanjaran. Sedangkan, laboratorium tidak dikelola oleh PSB
Smart karena sebelum PSB Smart ada, laboratorium sudah ada dan
dikelola tersendiri. Selain itu, pengetahuan pihak Smart Ekselensia
Indonesia tentang konsep PSB belum menyeluruh. Sampai sekarang
belum ada penggabungan karena saya juga ingin fokus terhadap
pengembangan perpustakan dan penyedia media pembelajaran dahulu
mengingat SDM PSB Smart masih sangat kurang.

Apakah kuantitas dan kualitas SDM PSB Smart Ekselensia Indonesia sudah
mencukupi kebutuhan?

Jawab: secara kualitas sudah mencukupi tetapi secara kuantitas masih
sangat kurang. Contohnya, dari segi pengawasan masih kurang sehingga
ada siswa yang mengambil buku tanpa izin. Hal ini karena penanggung
jawab perpustakaan hanya 1 orang, Mba Lena aja. Dia juga sibuk
melayani peminjaman buku sehingga pengawasan kurang terkontrol.
Tapi dari segi pengolahan, Mba Lena cukup cepat melakukannya. Kalau
dia lagi mau mengolah buku, perpustakaan di jaga oleh pak Ujang.

Kalau dari segi pendanaan, sudah mencukupi kebutuhan belum?
Jawab: Sudah sangat mencukupi, anggaran 3-5 juta perbulan untuk
pembelian buku, 500.000 untuk media pembelajaran dan 150.000 untuk
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seminar atau acara-acara PSB. Walaupun sudah berkurang dari
anggaran sebelumnya, terkait dengan kebijakan.

6. Apakah fasilitas dan sarana belajar yang disediakan oleh PSB Smart
Ekselensia Indonesia sudah memenuhi kebutuhan?
Jawab: fasilitas sudah memenuhi walaupun tidak mewah karena kita
mengutamakan kesederhanaan. 90% kebutuhan buku terpenuhi.
Pemenuhan koleksi buku menjadi hal utama. Media pemelajaran masih
kurang, PSB menunggu arahan dari guru 'yang meminta media
pemelajaran. Terkadang guru yang meminta media pelajaran tidak
memberikan arahan déngan benar, jadi Pak Ujang sering bingung
bagaimana cara membuatnya. Kalau untuk pembelian diminimalisasi,
selama masih bisa dibuat maka tidak membeli.
7. Bagaimana penerapan | ea"‘i
pelanggaran?
Jawab: sebenarnya saya sudah menerapkan peraturan dengan tegas, tapi
Mba Lena gak tega kadang-kadang melihat siswa, jadi ada peraturan
yang dilanggar. Belum lagi pengawasan yang kurang, jadi banyak
pengambilan buku tanpa izin, seperti yang tadi saya bilang. Belum lagi,
kondisi dilapangan kadang tidak sesuai dengan perkiraan, jadi ada
beberapa peraturan yang tidak sesuai. Tapi kita sedang berusaha untuk
tegas dan mensosialisasikan peraturan.

an di PSB, dipatuhi atau tidak? Ada

- o

8. JBagaimana dengan perpustakaan kelas?
Jawab: tidak semua kelas ada perpustakaan kelas, hanya kelas-kelas
tertentu saja. Seperti kelas kimia, matematika, IPS, Al-Qur’an ada
perpustakaan kelas. karena buku yang kita kasih tidak dikelola dengan
baik, jadi koleksinya kita tarik lagi. Banyak guru yang minta pihak PSB
untuk mengelola tapi SDM kita sedikit jadi kalau gurunya tidak mau
bertanggung jawab untuk mengelola, kita ambil bukunya.

9. Bagaimana dengan display informasi yang direncanakan?
Jawab: tidak semua perencanaan sesuai dengan kondisi yang ada, seperti
pohon berita, yang rencananya sebulan sekali, tidak dapat dilaksanakan
karena terlalu banyak yang harus dikerjakan sedangkan SDM yang
tersedia masih sangat kurang. Selain itu, banyak display yang akan
dimodifikasi ulang, misalnya pernbahan nama walaupun tujuan dan
isinya sama tapi pengemasannya berbeda. Perubahan ini supaya siswa
tidak bosan dan akan ada display yang dihilangkan supaya lebih efisien

_dan efektif pengelolaan displaynya.
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RIWAYAT HIDUP

Yawani Alloh, lahir di Jakarta, 6 Désember 1985, adalah anak ketiga dari tiga
bersaudara yang lahir dari pasangan suami-istri H. Yaskuri Yakub Nasution dan Hj.
Nurlely Lubis. Ia memperoleh pendidikan dasar di SDN Mekarjaya XIIIV Depok
(1992-1998), lulus dari Sekolah ] anjutan Tingkat Pertama Negeri 3 Depok (1998-
2001) dan menamatkan Sekc:f h N enengah Tingkat Atas di SMAN 1 Depok pada
tahun 2004. Pada tahun yang sama ja melanjutkan studi di Fakultas Ilmu Pengetahuan

Budaya Universitas Indonesia, Program Studi Ilmu Perpustakaan, dari tahun 2004 s.d.
2008, hingga memperoleh gelar Sarjana Humaniora.

Selama kuliah ia aktif di organisasi kemahas_iswaan Senat Mahasiswa FIB Ul
sebagai Staf Departemen Pendidikan SM FIB Ul (2005), Kepala Departemen
Kesejahteraan Mahasiswa (2006-2007), Kepala Biro Media SM FIB Ul (2007-2008),
St#f Ahli BEM FIB Ul (2008), serta” anggota Himpunan Program Studi Ilmu
Perpustakaan . Selain itu, ia pun aktif di berbagai kepanitiaan yang diadakan oleh
BEM UI, SM FIB UI, dan Asrama Mahasiswa Ul.

Motivasi_terbesar dalam hidupnya adalah keluarga. keluarga merupakan
tempat berbagi suka dan duka, keluh dan kesah yang takkan meminta balasan. Mama
adalah sosok yang sangat disayangi dan dibanggakannya. Ia sangat bersyukur karena
selalu dikelilingi olch orang-orang yang menyayanginya, baik keluarga, saudara

ataupun sahabat-sahabatnya.
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